BAB IV
FAKTOR-FAKTOR PENYEBAB PENINGKATAN HUBUNGAN
AMERIKA SERIKAT DENGAN VIETNAM

Menurut penulis hubungan bilateral antara Amerika Serikat dengan
Vietnam setelah terjadinya normalisasi hubungan diplomatik tahun 1995 memiliki
beberapa peluang bagi masing-masing negara, misalnya saja dalam beberapa
peluang kerjasama yang sudah terjalin dalam berbagai bidang, seperti halnya:
dalam kerjasama bidang Ekonomi, Politik, Militer, Pendidikan dan Budaya.

Setelah kemenangan komunis Vietnam Utara atas dukungan AS di
Vietnam Selatan pada tahun 1975, hubungan Amerika Serikat dengan Vietnam
pada dasarnya tetap memanas sampai pertengahan 1990-an. Hal ini dikarenakan
karena hubungan bilateral antara kedua negara telah berkembang sangat pesat dan
menuju pada titik di mana hubungan antara kedua negara bisa dikatakan hampir
normal.

Sejak tahun 2002, adanya kepentingan ekonomi telah membuat Amerika
Serikat dan Vietnam bermaksud untuk meningkatkan hubungan di seluruh
spektrum yang lebih meluas. Kongres memainkan peran penting dalam proses
normalisasi dan terus mempengaruhi kondisi hubungan bilateral. Berbagai
dukungan mendukung agar supaya hubungan antara kedua negara dapat membaik
dan termasuk orang-orang yang memiliki kepentingan bisnis reformasi ekonomi
AS di Vietnam dan kepentingan strategis AS dalam memperluas kerjasama
dengan Vietnam.

Sejak tahun 2002, Amerika Serikat dan Vietnam telah memperluas
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timbal balik yang telah diadakan setiap tahun sejak tahun 2005. Vietnam adalah
salah satu penerima bantuan terbesar Amerika Serikat di Asia Timur diperkirakan
Bantuan AS di FY2008 melampaui $ 100 juta, sebagian besar bantuan tersebut
digunakan untuk kegiatan yang berhubungan dengan kesehatan.

Pada bulan September 2007, DPR mengesahkan Undang-Undang Hak
Asasi Manusia Vietnam HR 3096, yang akan membahas tentang program bantuan

kemanusiaan AS yang ada di Vietnam. Sejak tahun 2006, penangkapan para

pembangkang dan perkembangan lainnya telah meningkatkan kekhawatiran
tentang hak asasi manusia.

Para pemimpin Vietnam telah berusaha untuk meningkatkan hubungan
dengan Amerika Serikat karena sebagian kekhawatiran tentang perluasan
pengaruh RRC di Asia Tenggara dan keinginan untuk dukungan AS terus untuk
reformasi ekonomi mereka. Banyak yang berpendapat bahwa bagaimanapun ada
sedikit bukti bahwa Hanoi berusaha untuk menyeimbangkan daya beli Beijing
terhadap Vietnam dan dapat meningkat dalam beberapa waktu jangka panjang
yang bertujuan untuk mengakhiri monopoli partai komunis oleh Amerika Serikat
terhadap Vietnam pada kekuasaan melalui strategi evolusi damai.

A. Faktor Geostrategi Vietnam

Dilihat dari segi geostrategis Vietnam merupakan negara yang strategis

dan berbatasan langsung dengan Laut Cina Selatan, dimana Laut Cina Selatan
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Alasan mengapa Laut Cina Selatan dianggap penting bagi Vietnam karena

a) Letak strategis.

Secara geografi Laut Cina Selatan dikelilingi sepuluh
negara pantai (RRC dan Taiwan, Vietnam, Kamboja
Thailand, Malaysia, Singapm:-a, Indonesia, Brunei
Darussalam, Philipina). Luas ﬁ_erairan Laut Cina Selatan
mencakup Teluk Siam yang dibatasi Vietnam dan RRC.

Kawasan Laut Cina Selatan merupakan kawasan
bernilai ekonomis, politos dan strategis yang sangat penting,
kondisi geografi posisinya yang strategis sebagai jalur
pelayaran perdagangan (SLOT) dan jalur komunikasi
internasional (SLOC) yang menghubungkan samudera
Hindia dan Samudera Pasifik. Hal ini telah merubah jalur
Laut Cina Selatan menjadi rute tersibuk di dunia, kerena
lebih dari setengah perdagangan dunia berlayar melewati
Laut Cina Selatan setiap tahun.

Slide Why South cadangan minyak dan gas alam 17,7
diatas adalah alasan rational yang China Sea Important? Ttg
data perdagangan 3 negara raksasa ekonomi : India,

Amerika Serikat, dan Jepang. Diperkirakan lebih dari
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b) Pentingnya ekonomi dan potensi geopolitik

Kandungan kekayaan alam yang ada di dalamnya
telah menyebabkan terjadinya konflik klaim wilayah antara
China dan sebgaian negara-negara anggota ASEAN yang
berada di wilayah Laut Cina Selatan. Menurut data

_ kementrian Geologi dan Sumber Daya Mineral Daya
Republik Rakyat Cina (RRC) memperkirakan bahwa
wilayah Spartly mempunyai cadanagn minyak dan gas alam
17,7 miliar ton (1,60 x 1010kg), lebih besar dibanding
Kuwait.®

Negara yang menempati ranking ke 4 yang
mempunyai cadangan minyak terbesar dunia saat ini dengan
jumlah 13 miliar ton (1,17 x 1010kg). sementara kandungan
gas alam di Laut Cina Selatan mungkin merupakan sumber
hidrokarbon adalah sumber daya alam yang sudah
diekploitasi Claimant states dan non Claimant states di
Laut Cina Selatan.

Kedua faktor penting yang diuraikan diatas adalah
alasan retional yang menyebabkan wilayah Laut Cina
Selatan menjadi sengketa empat negara ASEAN (Vietnam,
Philipina, Malaysia, dan Brunei) dengan Cina dan Taiwan,

penyelesaian permanen masalah Laut Cina Selatan
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berdasarkan hukum internasional dan harus disepakati oleh
semua pihak yang bertikai adalah solusi terbaik agar tidak
menimbulkan potensi konflik militer. Namun harus diakui
bahwa sengketa Laut Cina Sclatan adalah persoalan yang
tidak mudah serta membutuhkan waktu yang yang panjang.

Selain Laut Cina Selatan dianggap sebagai faktor geostrategi Vietnam,
sumber daya alam juga dianggap penting karena vietnam merupakan negara yang
memiliki hasil perikanan dan pertanian yang cukup potensial sehingga
menjadikan Vietnam sendirt sebagai salah satu negara pengeksor hasil laut di
terbesar di kawasan Asia Tenggara. Sumber daya manusia yang dimilikipun juga
cukup banyak, di Vietnam hasil upah tenaga kerja dianggap murah sehingga
menarik negara-negara lain untuk melakukan investasi di Vietnam.

Faktor geostrategi Vietnam selain terkait Laut Cina Selatan adalah
Vietnam merupakan negara berkembang yang kaya akan sumber daya alam
seperti pertanian, perkebunan, dan perikanan. Hal tersebut berkaitan dengan letak
geografis Vietnam yang berada di sisi laut serta kontur tanah yang berbukit.

Membuat Vietnam kaya akan hal tersebut.

B. Faktor Potensi Ekonomi Vietnam

Peningkatan hubungan kerjasama Amerika Serikat dengan Vietnam
terjalin dalam beberapa bidang kerjasama yaitu dalam bidang ekonomi, politik,
militer, pendidikan dan kebudayaan. Kerjasama ekonomi merupakan faktor utama

adanya hubungan antara Amerika Serikat dengan Vietnam. Pasca adanya
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Moi menjadikan Vietnam sebagai negara yang memiliki perekonomian pasar -
terbuka sehingga dapat menarik minat negara-negara lain untuk menjalin kersama
investasi dengan Vietnam. Hal tersebut berdampak pada peningkatan GNP dan
GDP di Vietnam dengan ditunjukan data sebagai berikut :

Grafik 4.1 GDP Per Kapita Vietnam
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Sumber : Gross Domestic Product (GDP Per Capita) in Vietnam
http://kushnirs.org/macroeconomics/gdp/gdp_viet_nam html

GDP Vietnam mulai mengalami peningkatan khususnya setelah Vietnam
melakukan reformasi Doi Moi. Hal tersebut terus berlajut dimana di era 1990an,
Vietnam mengalami peningkatan yang cukup signifikan. Hal tersebut juga
dipengaruhi oleh normalisasi hibungan diplomatik Amerika Serikat dengan
Vietnam di tahun 1995. Dapat dilihat di grafik, setelah tahun 1995, GDP Vietnam
terus meningkat, hal tersebut juga sejalan dengan peningkatan daya beli
masyarakat serta populasi penduduk Vietnam yang terus meningkat.

Dengan adanya peningkatan GNP dan GDP di Vietnam maka berdampak

pada upah tenaga kerja dan jumlah populasi di Vietnam yang terus mengalami
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negara yang masuk di Vietnam mengalami peningkatan khususnya produk-produk
dari Amerika Serikat, maka dari itu Amerika Serikat merasa penting menjalin
kerjasama ekonomi dengan Vietnam karena dapat memberikan keuntungan baik
bagi Amerika Serikat sendiri maupun Vietnam.

Grafik 4.2 Populasi Jiwa Vietnam
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Sumber : Data di olah dari Vietnam Population Statistics, World Population
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Grafik 4.3 Pengeluaran Konsumsi Masyarakat Vietnam
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Sumber : Diolah dari Household Consumption Expenditure in Vietnam,
http://kushnirs.org/macroeconomics/household_consumption_expenditure/hous
ehold_consumption_expenditure_viet nam.html

Peningkatan GDP serta Populasi juga sejalan dengan meningkatnya

konsumsi masyarakat. Artinya, konsumsi terhadap barang-barang impor dan lokal

pun semakin meningkat. Khususnya barang-barang impor yang berasal dari
Amerika Serikat. Sehingga semakin penting bagi kedua negara khususnya

Amerika Serikat untuk terus melakukan hubungan baik dengan Vietnam, karena
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